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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan asil pembahasan pada sub bab sebelumnya dapat di tarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Kondisi eksisting penggunaan moda perjalanan siswa di Kecamatan 

Cikole Kota Sukabumi khususnya siswa yang bersekolah di lokasi 

penelitian paling banyak adalah menggunakan transportasi sepeda 

motor  sendiri sebanyak 26% dan siswa yang menggunakan angkutan 

umum sebanyak 19% 

2. Jumlah permintaan diadakannya angkutan sekolah di Kecamatan 

Cikole Kota Sukabumi khususnya sekolah yang berada di lokasi 

penelitian sebanyak 696 dan jika di prosentasekan menjadi 92% siswa 

menginginkan adanya angkutan sekolah. 

3. Pelayanan angkutan sekolah yang di kehendaki siswa di Kecamatan 

Cikole Kota Sukabumi yang terbanyak pertama adalah siswa memilih 

angkutan sekolah dengan tarif harga yang murah sebanyak 50% , 

pemilihan dengan biaya murah untuk angkutan sekolah paling banyak 

memilih dengan harga Rp. 1.500 rupiah, 22% siswa memilih angkutan 

sekolah untuk tepat waktu baik itu menjemput maupun mengantar, 

14% siswa memilih angkutan sekolah menjemput dan mengantar yang 

dekat dengan rumah ataupun sekolah. 

4. Distribusi perjalanan siswa di daerah trayek 1 terbanyak di peroleh 

pada kelurahan Selabatu sejumlah 153 dan trayek 2 berada pada 

kelurahan Subangjaya perjalanan per- hari.  

5. Rute yang terpilih untuk trayek angkutan sekolah yaitu trayek 1 rute 

JL.Selabintana- JL.Suryakencana- JL.R Syamsyudin- JL. Ir.H Juanda- 

JL. R.E Martadinata- JL. Siliwangi, dan rute ke 2 JL. Ahmad Yani- JL. 

R.A Kosasih- JL Ciaul Pasir. 

6. Penentuan jumlah armada pada tiap trayek. dapat di tentukan trayek 1 

sebanyak 3 kendaraan, untuk itu jumlah armada per 2 rit pulang dan 

pergi sebanyak 5-6 kendaraan, kemudian yang butuhkan pada trayek 2 
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sebanyak 6 kendaraan Untuk itu jumlah armada per 2 rit pulang dan 

pergi sebanyak 6 untuk itu jumlah armada per 2 rit pulang dan pergi 6- 

12 kendaraan 

 

V.2 Saran 

1. Mengubah kondisi eksisting penggunaan moda transportasi siswa untuk 

beralih menggunakan angkutan sekolah guna mengurangi angka 

kecelakaan pelajar di lokasi penelitian. Adanya pengadaan transportasi 

angkutan sekolah di Kecamatan Cikole Kota Sukabumi. 

2. Jika program ini terlaksana, maka pelayanan angkutan sekolah diadakan 

sesuai dengan keinginan siswa yang beralih menggunakan angkutan 

sekolah. 

3. Perlu adanya kajian lebih lanjut untuk penetapan trip dari skema 

pembiayaan pemerintah untuk angkutan sekolah di Kota Sukabumi 

4. Angkutan sekolah dibuat senyaman mungkin agar siswa merasa aman 

dan nyaman menggunakan angkutan sekolah. Fasilitas pendukung 

tambahan seperti, penambahan AC ataupun WIFI 

5. Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut tentang manfaat adanya 

program angkutan sekolah teradap keselamatan siswa seingga dapat 

diterapkan untuk seluruh Kecamatan yang ada di Kota Sukabum
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